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ABSTRAK 

Zaman modern saat ini memunculkan teknologi yang canggih yang telah 
digunakan dalam beberapa bidang kehidupan untuk membantu manusia 
menjalankan aktifitasnya. Hal ini dapat kita rasakan dalam transaksi jual beli 
melalui media internet, yang memudahkan manusia untuk bertransaksi lebih cepat 
dan tanpa mengeluarkan banyak tenaga untuk sekedar memilih barang. Bahkan 
saat ini telah ada teknologi yang dianggap sebagai mata uang digital yang 
bernama bitcoin. Bitcoin menawarkan sistem transaksi yang menggunakan uang 
digital dan tanpa perantara pihak ketiga dalam melakukan pembayaran. 
Perkembangan bitcoin mendapatkan respon berbeda-beda dari Negara di belahan 
dunia termasuk Indonesia. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai bitcoin yang dianggap sebagai mata 
uang/alat transaksi dan bagaimana mekanisme yang terdapat dalam bitcoin. Fokus 
pada penelitian ini setidaknya menjawab dua persoalan, yaitu: 1) Bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap bitcoin sebagai mata uang/alat transaksi. 2) 
Bagaimana mekanisme transaksi bitcoin perspektif hukum Islam.  

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dengan 
menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data utama. Penelitian ini bersifat 
deskriptif analitis dan metode pendekatan yang digunakan adalah penelitian 
hukum Islam normatif. Ada dua teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
teori akad transaksi dalam hukum Islam dan teori uang.  

Hasil peneilitian ini adalah bitcoin memiliki sifat gharar dan maysir. 
Gharar karena bendanya tidak nampak jika diperjualbelikan dan cara memperoleh 
bahkan jika diperdagangkan. Bitcoin bersifat maysir karena terdapat spekulasi dan 
perjudian didalamnya yaitu dalam praktek jual beli bitcoin. Membelinya di  saat 
harga sedang turun dan menjualnya di saat harga sedang naik. Orang akan cepat 
meraup keuntungan dengan skema ini, namun dapat cepat pula ia meraup 
kerugian. Akad yang terdapat dalam praktek transaksi menggugunakan bitcoin 
termasuk akad yang fa>shid karena tidak memenuhi syarat keabsahan akad, selain 
mengandung gharar dan maysir di atas, dalam objek bitcoin mengandung unsur 
dlarar yang dapat merugikan beberapa pihak. Bitcoin tidak berlaku sebagai mata 
uang atau alat tukar dikarenakan hanya dapat digunakan dikalangan tertentu saja, 
jumlahnya terbatas, tidak memiliki nilai intrinsik dan yang terpenting tidak 
adanya yang bertanggungjawab mengenai peredaran, penerbitan dan segala hal 
mengenai bitcoin ini, maka ia tidak boleh digunakan. Bank Indonesia secara tegas 
melalui UU Nomor 7 Tahun 2011 tentang mata uang dan mengeluarkan surat 
edaran BI tentang bitcoin dan virtual currency laiinya menytakan bahwa mata 
uang yang sah di Indonesia adalah rupiah dan menghimbau agar berhati-hati 
terhadap bitcoin karena segala resiko harus ditanggung oleh pengguna bitcoin 
sendiri  

 

Kata kunci: bitcoin, mata uang, akad 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan Transliterasi Arab-latin dalam penyusunan tesis ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

bà’ 

tà’ 

sà’ 

jim 

hà’ 

khà’ 

dàl 

zàl 

rà’ 

zai 

sin 

syin 

sàd 

dàd 

tà’ 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

               ḥ 

kh 

d 

ż| 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ  

               ṭ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

Es (titik di atas) 

je 

Ha (titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

zà’ 

‘ain 

gain 

fà’ 

Qàf 

kàf 

làm 

mim 

nun 

Wàwu 

hà’ 

hamzah 

yà’ 

              ẓ 

‘- 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’- 

y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 

 

Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزّل   ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna  بهنّ  

Vokal Pendek 

Fathah ( _ َ◌_ ) ditulis a, Kasrah ( _ ِ◌_ ) ditulis i, dan Dammah ( _ ُ◌_ ) ditulis u. 

Contoh :  َأحمد  ditulis ahmada. 

 .ditulis rafiqa  رفقِ 

Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis ȃ, bunyi i panjang ditulis ȋ dan bunyi u panjang ditulis ȗ, 
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
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Fathah + Alif ditulis a 

 ditulis falȃ فلا

Kasrah + Ya’ mati ditulis i' 

 ditulis mȋ'sȃq ميثاق

Dammah + Wawu mati ditulis u' 

 ditulis uṣȗl أصول

Vokal Rangkap 

Fathah + Ya’ mati ditulis ai 

 ditulis az-Zuḥaili الزحيلي

Fathah + Wawu mati ditulis au 

 .ditulis ṭauq طوق

Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.  

Contoh : روضة الجنة      ditulis Raudah al-Jannah.   

Hamzah 

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 
mengiringinya. 

 ditulis inna إنّ 

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis waṭ’un وطء

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 
dengan bunyi vokalnya. 
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 ditulis rabâ’îb ربائب

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof 
( ’ ). 

 .ditulis ta’khużûna تأخذون

Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah البقرة

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah yang 
bersangkutan. 

 .’ditulis an-Nisa النساء

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan 
yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Internet membawa perekonomian dunia memasuki babak baru yang lebih 

populer dengan istilah digital economics atau ekonomi digital. Keberadaannya 

ditandai dengan semakin maraknya kegiatan perekonomian yang memanfaatkan 

internet sebagai media komunikasi, kolaborasi, dan koorporasi. Perdagangan 

misalnya, semakin banyaknya mengandalkan perdagangan elektronik/electronic 

commerce (e-commerce) sebagai media transaksi. 

Beberapa kalangan akademisi sepakat mendefinisikan e-commerce sebagai 

salah satu cara memperbaiki kinerja dan mekanisme pertukaran barang, jasa, 

informasi, dan pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi berbasis jaringan 

peralatan digital.1 

Sebagai suatu perdagangan yang berbasis teknoligi canggih, e-commerce telah 

mereformasi perdagangan konvensional. Interaksi antara konsumen dan pelaku usaha 

yang sebelumnya dilakukan  secara langsung menjadi interaksi yang tidak lansung.2 

                                                            
1 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam, cet. ke-1, (Yogyakarta: 

MSI UII, 2004), hlm. 17. 

2 Abdul Halim Barakatullah, Perlindungan Hukum Bagi Konsumen dalam Transaksi E-
Commerce Lintas Negara di Indonesia, (Yogyakarta: Pascasarjana FH UII, 2009), hlm. 33. 
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Dibandingkan dengan belanja di ruang nyata, berbelanja lewat internet merupakan hal 

yang mudah, nyaman, murah dan efisien bagi konsumen.3  

Transaksi jual beli e-commerce juga merupakan suatu kontrak jual beli yang 

sama dengan jual beli konvensional yang biasa dilakukan masyarakat. Perbedaannya 

hanya pada media yang digunakan. Pada transaksi e-commerce, media yang 

dipergunakan adalah media elektronik yaitu internet. Sehingga kesepakatan ataupun 

kontrak yang tercipta adalah melalui online.4 

Kecanggihan teknologi yang terus berkembang telah mempengaruhi bentuk 

sistem pembayaran perekonomian yang berdampak dalam kehidupan masyarakat saat 

ini. Pada zaman modern, masyarakat lebih memilih menggunakan sistem pembayaran 

secara elektronik dari pada menggunakan transaksi dengan cash system, karena 

kemudahan dari pembayaran elektronik yang ditawarkan. 

Melihat fenomena masyarakat sekarang ini yang mulai banyak dan memilih 

menggunakan sistem pembayaran elektronik dalam bertransaksi, tidak dapat terlepas 

dari perkembangan bentuk praktik jual beli secara online yang menjadi trend gaya 

hidup masyarakat saat ini. Praktik jual beli dengan menawarkan barang-barangnya 

melalui media televisi, website, dan toko online merupakan suatu bentuk kemudahan 

yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada konsumen, untuk mencari dan memilih 

kebutuhannya. Hal demikian ini adalah suatu bentuk fenomena baru yang 

                                                            
3 Ibid., hlm 34. 

4 Abdul Halim Barakatullah, Perlindungan Hukum Bagi Konsumen dalam Transaksi E-
Commerce Lintas Negara di Indonesia, 11. 
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berlatarbelakang kehidupan masyarakat di berbagai kota besar, karena terhimpit oleh 

waktu, karir dan kesibukannya. Banyak dari mereka yang tidak lagi sempat untuk 

pergi berbelanja. Ini terjadi karena satu pertimbangan waktu yang dibutuhkan untuk 

berbelanja, bahwa  akan lebih menghasilkan bila dipergunakan untuk bekerja. 

Sementara bagi masyarakat di desa (yang telah dapat menikmati sarana listrik dan 

telepon) yang mampu membeli barang-barang tersebut lebih dipengaruhi oleh sifat 

konsumtif. Selain pertimbangan-pertimbangan tersebut masih banyak lagi alasan lain 

seperti lamanya waktu pergi ke tempat berbelanja, atau karena macetnya lalu lintas 

dan lain sebagainya. 

Satu lagi perkembangan teknologi dan perdagangan yang telah membawa suatu 

perubahan, adalah kebutuhan masyarakat atas suatu alat pembayaran yang dapat 

memenuhi kecepatan, ketepatan, dan keamanan dalam setiap transaksi elektronik. 

Sejarah membuktikan perkembangan alat pembayaran terus berubahubah bentuknya, 

mulai dari bentuk logam, uang kertas konvensional, hingga kini alat pembayaran 

telah mengalami evolusi berupa data yang dapat ditempatkan pada suatu wadah atau 

disebut dengan alat pembayaran elektronik.  

Dalam penggunaan sistem elektronik ada dua hal mendasar yang perlu 

diperhatikan. Pertama, teknologi merupakan hasil temuan manusia yang akan 

mempunyai kelemahan-kelemahan dalam sistem teknisnya. Kedua, teknologi selain 
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memiliki kelemahan dalam sistem teknisnya juga mempunyai ketidakpastian dalam 

segi jaminan kepastian hukum.5 

Dewasa ini, para ahli matematika dan ilmu komputer menemukan penggunaan 

lain dari cryptography6 yang berpotensi untuk menunjang kehidupan masyarakat 

dalam bidang jual beli dan mata uang digital yang disebut dengan cryptocurrency. 

Cryptocurrency adalah mata uang digital yang tidak diregulasi oleh pemerintah, dan 

tidak termasuk mata uang resmi. Konsep cryptocurrency inilah yang menjadi dasar 

untuk melahirkan mata uang digital, yang saat ini terkenal dengan mata uang bitcoin 

sebagai alat pembayaran layaknya mata uang pada umumnya.7 

Bitcoin itu sendiri adalah mata uang virtual yang dikembangkan pada tahun 

2009 oleh seseorang dengan nama samaran Satoshi Nakamoto. Bitcoin menggunakan 

teknologi peer-to-peer8 untuk beroperasi, tanpa otoritas pusat atau bank sentral; 

pengelolaan transaksi dan penerbitan bitcoin dilakukan secara kolektif oleh jaringan.9 

 Bitcoin adalah jaringan pembayaran berdasarkan teknologi peer-to-peer dan 

open source. Setiap transaksi bitcoin disimpan dalam database jaringan bitcoin. 
                                                            

5 Ni Nyoman Anita Candrawati, “Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Uang Elektronik 
Dalam Melakukan Transaksi E-Money”, Tesis, (Denpasar: Universitas Udayana Denpasar, 2013), 
hlm. 1. 

6 Cryptography merupakan cabang ilmu esensial dalam bidang keamanan informasi. 

7 Ibid,. hlm. 5. 

8 Jaringan peer-to-peer (P2P) merupakan salah satu model jaringan komputer yang terdiri dari 
dua atau beberapa komputer, dimana setiap station atau komputer yang terdapat di dalam lingkungan 
jaringan tersebut bisa saling berbagi. http://dosen.gufron.com/artikel/pengertian-jaringan-peer-to-peer-
p2p/7/. akses tanggal 11 November 2015. 

9 https://bitcoin.org/id/. Di akses pada tanggal 10 November 2015. 

http://dosen.gufron.com/artikel/pengertian-jaringan-peer-to-peer-p2p/7/
http://dosen.gufron.com/artikel/pengertian-jaringan-peer-to-peer-p2p/7/
https://bitcoin.org/id/


5 
 

Ketika terjadi transaksi dengan bitcoin, secara otomatis pembeli dan penjual akan 

terdata di dalam jaringan database bitcoin.10 

Era digital seperti sekarang ini kita dimudahkan untuk mendapatkan berbagai 

layanan dan fasilitas yang disediakan sehingga memungkinkan bagi para pengguna 

internet membeli barang di toko online seperti Kaskus, hingga Lazada dan berbagai 

website e-commerce lainnya. Pada umumnya dalam transaksi jual beli online kita 

dimudahkan dalam melakukan transaksi pembayaran, melalui internet banking, 

mobile banking atau dengan kartu kredit. Namun dengan kehadiran bitcoin sebagai 

mata uang digital, orang-orang dapat lebih mudah dalam bertransaksi dibandingkan 

dengan model transaksi pembayaran seperti di atas.11  

Bitcoin menawarkan cara pembayaran yang lebih mudah tanpa memerlukan 

rekening bank, kartu kredit atau perantara (rekening bersama Kaskus). Bitcoin adalah 

uang tunai yang disimpan dalam komputer yang dapat digunakan untuk 

menggantikan uang tunai dalam transaksi jual beli online.  

Negara-negara di belahan dunia tidak semua menanggapi bitcoin positif, sebut 

saja beberapa negara seperti Pemerintah China dan Islandia. Bitcoin sebenarnya 

berkembang dengan sangat cepat di China dan disambut dengan sangat luar biasa 

sekali oleh warga negaranya. Investasi milyaran dollar dilakukan oleh para pebisnis 

China. Bahkan pada puncaknya di tanggal 30 November 2013, transaksi bitcoin 

                                                            
10 Oscar Darmawan, Bitcoin Mata Uang Digital Dunia (Jakarta: Jasakom.com, 2014), hlm. 19. 

11 Pro Kontra Bitcoin, Http://info-btc.blogspot.com/2014/01/pro-kontra-bitcoin.html?m=1, 
diakses pada tanggal 10 November 2015. 

http://info-btc.blogspot.com/2014/01/pro-kontra-bitcoin.html?m=1
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mencapai 1 Trilyun per hari. Harga bitcoin melonjak tajam hingga 7.588 Yuan atau 

setara dengan 15 juta Rupiah per bitcoin di BTCChina (Exchange terbesar Bitcoin di 

China).12 

Menanggapi dengan trend investasi model baru ini pemerintah China 

mengeluarkan berbagai peraturan untuk mencegah terlalu banyaknya uang Yuan 

mengalir ke bitcoin. Perbankan China tidak lagi diperbolehkan berhubungan dengan 

segala jenis transaksi bitcoin tetapi setiap individu diperbolehkan melakukan trading 

dengan menanggung resikonya sendiri sebagai sebuah komoditas.13 

Hampir di semua negara telah diatur regulasi dalam penanganan komoditas dan 

e-komoditas. Hal ini memungkinkan bitcoin mendapatkan payung hukum secara 

lebih mudah untuk disesuaikan. Beberapa negara yang telah positif menerapkan 

bitcoin sebagai e-komoditas ini adalah Kanada, Singapura, Malaysia, China.14 

Sedangkan di Indonesia belakangan ini terjadi pro dan kontra terhadap 

penggunaan mata uang bitcoin sebagai alat transaksi pembayaran. Hal ini 

dikarenakan bitcoin belum memenuhi beberapa unsur dan kriteria sebagai mata uang 

yang berlaku di Indonesia. Seperti dalam UU Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata 

Uang Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa: 

                                                            
12 Oscar Darmawan, Bitcoin Mata Uang Digital Dunia , hlm. 24. 

13 Ibid., 

14 Ibid., hlm. 30. 
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“mata uang adalah uang yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang selanjutnya disebut Rupiah” 

Pada 6 Februari 2014, Pemerintah Indonesia menyatakan bahwa bitcoin dan 

virtual currency lainnya bukan merupakan mata uang atau alat pembayaran yang sah 

di Indonesia. Masyarakat Indonesia dihimbau untuk berhati-hati terhadap bitcoin dan 

virtual currency lainnya. Segala risiko terkait kepemilikan/penggunaan bitcoin 

ditanggung sendiri oleh pemilik/pengguna bitcoin dan virtual currency lainnya.15  

Bitcoin mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan jika digunakan sebagai 

mata uang, seperti tidak adanya payung hukum yang mengatur terhadap peredaran 

mata uang bitcoin. Apabila terjadi penyalahgunaan terhadap bitcoin seperti pencurian, 

money laundry, penipuan, dan tindak pidana lainnya tidak ada satu lembaga pun yang 

bertanggungjawab. 

Melihat kejadian yang timbul di masyarakat, banyak orang-orang yang 

menggunakan bitcoin sebagai alat pembayaran, walaupun mereka tahu bahwasanya 

bitcoin tidak memenuhi syarat sebagai mata uang. Oleh karena itu, penyusun tertarik 

untuk mengkaji permasalahan ini atas dasar pertimbangan untuk mendatangkan 

manfaat dan menghindari mafsadat terhadap praktik penggunaan mata uang bitcoin. 

Masih banyaknya permasalahan yang ada mengenai bitcoin di Indonesia, mulai 

dari kelegalan bitcoin itu sendiri di Indonesia hingga bitcoin yang memang bukan 

uang resmi di Indonesia. Namun seiiring berjalannya waktu dan tantangan teknologi, 

                                                            
15 https://id.wikipedia.org/wiki/Bitcoin. Di akses tanggal 9 November 2015. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bitcoin
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banyak juga orang-orang di dunia bahkan di Indonesia menggunakan bitcoin sebagai 

uang yang digunakan untuk bertransaksi jual beli. Oleh karena itu, penyusun 

terdorong untuk meneliti bagaimana transaksi bitcoin dalam sebuah tesis yang 

berjudul “Transaksi Bitcoin Perspektif Hukum Islam” 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penyusun 

menemukan beberapa pokok masalah yang akan dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap bitcoin sebagai alat 

transaksi? 

2. Bagaimana mekanisme transaksi bitcoin perspektif hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hukum Islam 

memandang bitcoin, apakah bitcoin dipandang sebagai mata uang atau sebagai alat 

tukar. Kemudian mekanisme transaksinyapun apakah sesuai dengan hukum Islam 

atau tidak, dalam arti tidak ada hal-hal yang menyimpang dari prinsip-prinsip 

syari’ah. Sehingga penelitian ini mampu memberi manfaat bagi penulis sendiri 

maupun bagi seseorang yang melakukan transaksi di dunia maya menggunakan 

bitcoin. 

D. Kegunaan Penelitian 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik itu 

manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis. 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan 

atau menambah pengetahuan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

konsep uang dalam hukum Islam, transaksi online terutama mengenai 

bitcoin. 

2. Secara praktis, dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi 

penyusun khususnya dan para pembaca pada umumnya, mengenai 

transaksi online menggunakan bitcoin. Sehingga nantinya diharapkan 

dapat menjadi salah satu rujukan terkait pembahasan mengenai transaksi 

bitcoin. 

E.  Telaah Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur, karya ilmiah 

berupa jurnal, buku, dan tesis, ada beberapa yang memiliki korelasi tema yang 

membahas mengenai jual beli e-commerce maupun bitcoin. Di bawah ini penulis 

membedakan berdasarkan kecenderungan atau kelompok:  

Pertama, penulis menemukan beberapa karya yang membahas mengenai 

bitcoin, baik penjelasan mengenai latar belakang bitcoin hingga bitcoin dianggap 

sebagai alat transaksi. Terdapat jurnal karangan Satosi Nakamoto16, “Bitcoin: A Peer-

                                                            
16 Satoshi Nakamoto, “Bitcoin: A Peer-to-Peer Electronic Cash System”, paper 

satoshin@gmx.com. 2008. 

mailto:satoshin@gmx.com.%202008
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to-Peer Electronic Cash System” yang diterbitkan pada tahun 2008. Jurnal ini dapat 

dikatakan sebagai tulisan pertama yang membahas mengenai bitcoin. Isi dari jurnal 

ini mengungkapkan konsep awal pembentukan uang elektronik melalui jaringan peer 

to peer yang kemudian dikenal dengan nama bitcoin. 

Kemudian terdapat buku karangan Oscar Darmawan17 yang berjudul “Bitcoin 

Mata Uang Digital Dunia” dan diterbitkan pada tahun 2014. Penulis secara singkat 

membahas kisah perjalanan bitcoin dari awal hingga perkembangannya. Dalam 

bukunya, Oscar juga menjelaskan praktik cara mendapatkan bitcoin dan 

mengamankannya. 

Terdapat jurnal ilmiah karya Tiara Dhana Danella18, “Bitcoin Sebagai Alat 

Pembayaran Yang Legal Dalam Transaksi Online,” jurnal tersebut ditulis pada tahun 

2015 dan penulis merupakan mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Brawijaya. 

Penulis dalam tulisan tersebut menjelaskan bahwa bitcoin dapat menjadi alat 

pembayaran yang legal di Indonesia karena bitcoin memenuhi sebagian besar syarat-

syarat suatu benda dapat dikatakan sebagai alat pembayaran, yaitu, tidak mudah 

rusak, memiliki kualitas yang cenderung sama, tidak dapat dipalsukan, mudah 

dibawa, dan mempunyai nilai yang stabil. Hanya saja bitcoin terhambat oleh tidak 

adanya regulasi dari pemerintah dan tidak ada hukum yang melindungi pengguna 

                                                            
17 Oscar Darmawan, Bitcoin Mata Uang Digital Dunia (Jakarta: Jasakom.com, 2014). 

18 Tiara Dhana Danella, “Bitcoin Sebagai Alat Pembayaran Yang Legal Dalam Transaksi 
Online”, Jurnal Ilmiyah, Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 2015. 
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bitcoin sehingga apabila terjadi sesuatu pada para pengguna seperti kehilangan 

bitcoin, para pengguna tidak dapat meminta pertanggungjawaban kepada pemerintah. 

Terdapat skripsi karya Muhammad Imam Sobirin19, “Transaksi Jual Beli 

Dengan Bitcoin Dalam Perspektif Hukum Islam”. Menjelaskan hakikat Bitcoin dalam 

konsep dan konteks pada saat sekarang ini (keIndonesiaan). Dalam temuannya 

menjelaskan bahwa  bitcoin bukan salah satu bentuk mata uang yang diterbitkan 

dalam suatu negara (currency), karena berdasarkan pada adanya surat edaran Bank 

Indonesia No: 16/06/Dkom, yang menyatakan bahwa bitcoin tidak diakui sebagai 

salah satu bentuk mata uang yang beredar di negara tersebut. 

Kedua, ada beberapa tulisan yang mengangkat e-commerce dalam pandangan 

hukum Islam. Seperti jurnal yang ditulis oleh Shofiyullah Mz, dkk20. Mereka menulis 

jurnal bertema “E-Commerce Dalam Hukum Islam (Studi atas pandangan 

Muhammadiyah dan Nu).” Tulisan yang dimuat dalam Jurnal Penelitian Agama, Vol 

XVII, No. 3 September-Desember 2008 ini memiliki kesimpulan bahwa 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia 

memiliki pandangan yang sama terhadap pelaksanaan transaksi e-commerce. Dalam 

aspek teknis dan mekanisme jual beli, baik dari segi komponen jual beli dalam hal 

barang Bathsul Masa'il membahas lebih terperinci. Sedangkan Muhammadiyah 

                                                            
19 Muhammad Imam Sobirin, “Transaksi Jual Beli Dengan Bitcoin Dalam Perspektif Hukum 

Islam”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 

20 Shofiyullah. Mz, dkk, E-Commerce Dalam Hukum Islam (Studi atas pandangan 
Muhammadiyah dan NU), Jurnal Penelitian Agama, Vol XVII, No. 3 September-Desember 2008. 
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dalam hal ini diwakili oleh Majlis Tarjih lebih umum dalam menetapakan hukum. 

Sedangkan dalam hal transaksi e-commerce itu sendiri bahwa dasar hukumya 

termasuk bai' as-Salam yaitu pertukaran barang dengan uang yang penyerahan 

barangnya ditangguhkan sampai waktu yang telah disepakati. 

Terdapat pula buku yang menyinggung transaksi e-commerce, antara lain buku 

yang ditulis oleh Haris Faulidi Asnawi21, “Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif 

Islam”. Buku tersebut menjelaskan mengenai: 1. Transaksi bisnis e-commerce, 

membahas mengenai defenisi e-commerce, ruang lingkup e-commerce, proses dan 

mekanisme transaksi e-commerc. 2. Transaksi e-commerce perspekteif Islam, yaitu 

menjelaskan prinsip dagang dalam Islam, bentuk perdagangan yang dilarang dalam 

Islam, serta persamaan dan perbedaan transaksi as-salam dan e-commerce. 

Kemudian terdapat Tesis yang ditulis oleh Dendi Riswadi S.Ag22, “Transaksi 

E-Commerce Dalam Perbankan Syari’ah”. Tesis ini menyatakan bahwa 

perkembangan yang pesat dari sistem e-commerce telah menjadi ‘urf (kebiasaan) bagi 

peradaban kalangan modern. Hukum Islam membolehkan melakukan transaksi e-

commerce ini dengan syarat dalam transaksi ini memenuhi kriteria dalam kaidah 

hukum Islam. Bagi perbankan, transaksi e-commerce merupakan sebuah peluang 

usaha untuk menjaring nasabah. 

                                                            
21 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam, (Yogyakarta: MSI 

UII, 2004). 

22 Dendi Riswandi, “Transaksi E-Commerce Dalam Perbankan Syari’ah”, Tesis, (Yogyakart: 
UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
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Ketiga, kelompok terakhir terdapat tulisan yang menjelaskan mengenai 

transaksi e-money dan e-commerce dilihat dari segi hukum positif. Seperti karangan 

Ni Nyoman Anita Candrawati23, “Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Uang 

Elektronik Dalam Melakukan Transaksi E-Money”. Dalam tesis ini menjelaskan 

mengenai Pengaturan hukum terhadap uang elektronik diatur dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang Uang Elektronik dan melalui perjanjian 

baku yang diatur oleh penerbit berupa syarat dan ketentuan pemegang kartu. 

Perlindungan hukum bagi pemegang kartu diperlukan untuk menjamin persamaan 

kedudukan penerbit dan pemegang kartu, termasuk perlindungan hukum terhadap 

penyalahgunaan kartu e-money yang dapat merugikan pemegang melalui 

perlindungan hukum preventif dan represif. Bank Indonesia juga akan memberikan 

sanksi terkait pelanggaran yang dilakukan oleh penyelenggara kegiatan uang 

elektronik yang tidak dijalankan sesuai ketentuan yang berlaku. Perjanjian antara 

penerbit dan pemegang kartu juga merupakan bentuk upaya perlindungan bagi 

pemegang kartu melalui asas-asas perjanjian yang melekat pada perjanjian tersebut 

meskipun tidak tercantum secara tertulus dalam perjanjian. 

Tina Megahwati24, “Keabsahan Transaksi E-Commerce Menurut Hukum 

Perjanjian dan Hukum Informasi dan Transaksi Elektronik di Indonesia”. Salah satu 

                                                            
23 Ni Nyoman Anita Candrawati, “Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Uang Elektronik 

Dalam Melakukan Transaksi E-Money”, Tesis, (Denpasar: Universitas Udayana Denpasar, 2013). 

24 Tina Megahwati, “Keabsahan Transaksi E-Commerce Menurut Hukum Perjanjian dan 
Hukum Informasi dan Transaksi Elektronik di Indonesia”, Tesis, (Yogyakarta: UGM, 2015). 
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hasil tesisnya yaitu menjelaskan beberapa akibat yang ditimbulkan dalam transaksi e-

commerce seperti yang dijelaskan dalam Bab III Pasal 5 UU No. 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik adalah mengenai keaslian data, 

keabsahan (validity), kerahasiaan (privacy). Pembuktian kecakapan para pihak sangat 

sulit dilakukan karena hanya menyesuaikan dengan data yang diberikan oleh 

komsumen tanpa bertemu langsung. Juga masalah yurisdiksi pemilihan wilayah 

hukum dapat menjadi persoalan karena disini tidak terikat oleh tempat sehingga di 

seluruh dunia yang mengakses dapat melakukannya. 

Melihat telaah pustaka yang telah disebutkan di atas, maka dapat kita soroti 

bahwa terdapat beberapa hal yang sudah disoroti dan memiliki keterkaitan dengan 

tesis ini. Antara lain, temuan atau tulisan mengenai botcoin itu sendiri dan bitcoin 

dianggap sebagai mata uang. Serta beberapa temuan yang menjelaskan begaimana 

transaksi e-commerce selama ini berjalan dilihat dari sudut pandang hukum Islam 

maupun hukum positif. 

Dari semua yang telah dijeskan, maka dapat dilihat perbedaan tesis yang 

penulis tulis dengan telaah pustaka diatas. Penulis memfokuskan meneliti bitcoin 

dalam pandangan hukum Islam, dimana hal yang menjadi sorotan penulis adalah 

bitcoin itu sendiri yang disebut-sebut sebagai mata uang dan transaksi bitcoin. 

Penulis menggunakan pandangan Islam dalam menilai sesuatu disebut sebagai 

mata uang yang mana bitcoin disini menjadi objek penelitian, karena bitcoin 

dianggap sebagai mata uang. Transaksi yang penulis teliti meliputi transaksi 
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penjualan bitcoin itu sendiri dan transaksi menggunakan bitcoin sebagai alat 

pembayarannya. Penulis menggunakan teori mata uang dalam pandangan Islam serta 

hukum transaksi (akad) untuk membaca transaksi bitcoin menurut hukum Islam. Hal 

inilah yang membedakan tesis yang penulis tulis dengan penelitian yang terdahulu.\  

F.  Kerangka Teoretik 

Perdagangan atau jual beli secara bahasa berarti al-muba>dalah (saling 

menukar). Adapun pengertian jual beli secara istilah dapat di defenisikan sebagai 

berikut: 

1. Pengertian jual beli menurut Sayyid Sabiq adalah: 

لك بعوض على الوجه المأذون فيهمبادلة مال بمال على سبيل التراضى او نقل م  

“Pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling meridhai atau 

memindahkan hak milik disertai penggantinya dengan cara yang di bolehkan”. 

2. Pengertian jual beli menurut Taqiyyudin, adalah: 

بإيجاب وقبول على الوجه الماذون فيهمبادلة مال قابلين للتصرف   

“Saling menukar harta (barang) oleh dua orang untuk dikelola (ditasharafkan) 

dengan cara ijab dan kabul sesuai dengan syara’”. 

3. Pengertian jual beli menurut Wahbah az-Zuhaili, adalah: 

 مبادلة مال بمال على وجه مخصوص

“Saling tukar menukar harta dengan cara tertentu”. 
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Dari defenisi-defenisi di atas dapat dipahami inti jual beli adalah suatu 

perjanjian tukar-menukar benda (barang) yang mempunyai nilai, atas dasar kerelaan 

(kesepakatan) antara dua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 

dibenarkan oleh syarak.P24F

25 

Ketentuan yang dibenarkan oleh syara’ yaitu jual beli yang dilakukan sesuai 

dengan persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya 

dengan jual beli. 

Penjual dan pembeli yang melakukan transaksi maka keduanya terjadi suatu 

perikatan atau perjanjian yang dalam fiqh muamalat dapat disebut dengan akad. Kata 

akad berasal dari bahasa Arab al-‘aqd bentuk jamaknya al-‘uqu>d yang mempunyai 

arti antara lain:P25F

26 

1. Mengikat (ar-rabt}), yaitu: 

 جمع طرفي حبلين ويشد احد هما بالا خرحتى بتصلا فيصبحا كقطعة واحدة

“Mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah satunya dengan yang lain 

sehingga bersambung, kemudian keduanya menjadi sepotong benda.” 

2. Sambungan (al-‘aqd), yaitu: 

قهما الموصل الذي يمسكهما ويوث  

“Sambungan yang memegang kedua ujung itu dan mengikatnya.” 

3. Janji (al-‘ahd), sebagaimana yang dijelaskan al-Qur’an: 

                                                            
25 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, cet, ke-1, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm, 51. 

26 Ibid., hlm, 25-26. 



17 
 

P26Fبلى من أوفى بعهده واتقى فإن الله يحب المتقين

27
P  

Melihat defenisi akad di atas, maka akad dapat diartikan keterkaitan atau 

pertemuan ijab dan kabul yang berakibat timbulnya akibat hukum. Ijab adalah 

penawaran yang diajukan oleh salah satu pihak, dan kabul adalah jawaban 

persetujuan yang diberikan mitra akad sebagai tanggapan terhadap penawara pihak 

yang pertama. Akad tidak terjadi apabila pernyataan kehendak masing-masing pihak 

tidak terkait satu sama lain karena akad adalah keterkaitan kedua pihak yang 

tercermin dalam ijab kabul.P27F

28
P  

Menurut ahli-ahli hukum Islam kontemporer, ketika seseorang melalukan 

sebuah akad maka harus memenuhi rukun dan syarat terbentuknya akad. Adapun 

rukun akad ada empat, (1) para pihak, (2) pernyataan kehendak (ijab dan kabul), (3) 

objek akad, dan (4) tujuan akad. Sedangkan syarat terbentunya akad ada delapan, (1) 

tamyiz, (2) berbilang pihak, (3) persesuaian ijab dan kabul, (4) kesatuan majelis akad, 

(5) objek akad dapat diserahkan, (6) objek akad tertentu atau dapat ditentukan, (7) 

objek akad dapat ditransaksikan, dan (8) tidak bertentangan dengan syarak.P28F

29 

Rukun-rukun dan syarat-syarat terbentuknya akad yang disebutkan di atas 

memerlukan kualitas tambahan sebagai unsur penyempurna. Untuk sahnya suatu 

akad, maka rukun dan syarat terbentuknya akad tersebut memerlukan unsur-unsur 

                                                            
27 Q.S. Al-Imran (3): 76. 

28 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, cet.ke-1, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2007), 
hlm. 68.  

29 Ibid., hlm. 106 
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penyempurna yang menjadikan suatu akad sah. Unsur-unsur penyempurna ini disebut 

syarat keabsahan akad. Adapun syarat keabsahan akad harus bebas dari lima unsur, 

(1) tidak ada paksaan, (2) tidak menimbulkan kerugian (dlarar), (3) tidak 

mengandung ketidakjelasan (gharar), (4) tidak mengandung riba, dan (5) tidak 

mengandung fa>sid. 

Muamalah Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan menjadi 

empat macam, yaitu pertama, pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, 

kecuali yang ditentukan lain dalam al-Qur’an dan Sunah Rasul. Kedua, dilaksanakan 

dengan rela sama rela. Ketiga, dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan 

manfaat dan menghindari mudarat, atau dilakukan untuk tujuan-tujuan yang 

dibenarkan syara’. Keempat, dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindari unsur-unsur penganiayaan, tidak ada unsur penipuan (gharar) dan tidak 

menyempitkan peredaran perekonomian.30 

Dalam al-Qur’ān juga mengatur tentang perdagangan:  

30...تجارة عن تراض مّنكم... F

31 

Arti dari pada penggalan ayat tersebut adalah berdagang sesuai keridhaan 

bersama. Dengan atas dasar keridhaan tersebut sebagai fondasi awal bahwa 

kedudukan penjual sebagai pembeli terletak pada adanya kesepakatan antar pihak.  

                                                            
30Muslihun Muslim, Fiqh Ekonomi, cet.ke-1, (Mataram: IAIN Mataram, 2005), hlm. 62.   

31Q.S. An-Nisa’ (4): 29. 



19 
 

Keuangan online dan sistem pembayarannya menggunakan mata uang digital, 

secara tidak langsung pembeli juga sepakat dan menyetujui tanpa harus adanya 

pemberitahuan. Dikarenakan dalam transaksi online berjalan, pembeli dianggap 

setuju dan sepakat jika dalam hal ketika pertama kali membeli suatu barang tertentu 

di situs online kepada pedagang (merchant).  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research). 

Dengan menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data utama, artinya 

data yang dikumpulkan berasal dari kepustakaan, baik berupa karya ilmiah, 

buku, media online tesis dan lainnya, yang berhubungan dengan objek 

permasalahan yang akan diteliti yakni, pembahasan mengenai transaksi jual 

beli menggunakan bitcoin. Hal ini ditujukan agar dapat diperoleh data yang 

jelas dan akurat. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menyajikan fakta lalu menganalisisnya secara sistematis 

sehingga lebih mudah dipahami dan disimpulkan.32. 

3. Pendekatan Penelitian 

                                                            
32 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 6. 
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Metode pendekatan yang digunakan adalah penelitian hukum Islam 

normatif yaitu, penelitian untuk menemukan hukum konkrit dari bentuk 

praktik transaksi Bitcoin dalam jual beli di dunia online, yang telah sesuai 

atau belum dalam praktiknya berdasarkan dengan ketentuan hukum Islam. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah riil yang sangat dibutuhkan 

sehubungan dengan refrensi yang sesuai dengan objek. Dalam penyusunan 

tesis ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data yang dibutuhkan atau diperlukan 

Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data tentang konsep 

uang dalam hukum Islam serta hukum jual beli dalam Islam dan data 

tentang bitcoin yang dilihat.  

b. Sumber data 

Yaitu data dari hukum Islam yang bersumber dari nas} al-Qur’an, 

Hadis, Ijma’ para fuqaha, kitab-kitab fikih, kaidah usul fikih. 

Kemudian buku-buku atau karya ilmiah lainnya yang membahas 

pokok permasalahan penelitian ini. Sedangkan dari teknologi informasi 

berupa web, homepage, dan situs-situs yang bersangkutan. Sumber 

data dalam penelitian disini ada 2, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer berasal dari buku dan 

jurnal terkait bitcoin serta website dari www.bitcoin.co.id. dan 

http://www.bitcoin.co.id/
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www.bitcoin.org. Sedangkan data sekunder diambil dari artikel dan 

jurnal-jurnal pendukung serta website yang membahas bitcoin. 

5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis, baik secara 

induktif maupun deduktif. Metode induktif digunakan untuk menganalisis 

tentang hal-hal yang menjadi konteks dan konsep bitcoin sebagai alat untuk 

transaksi. Sedangkan analisis deduktif dipergunakan untuk menganalisis 

mengenai transaksi jual beli secara hukum Islam dan dikaitkan dengan 

bitcoin. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjadikan pembahasan dalam penulisan ini menjadi lebih terarah, 

maka perlu digunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab. Adapun susunannya 

sebagai berikut:  

Bab pertama, merupakan pendahuluan sebagai pengantar secara keseluruhan, 

sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang pembahasan penulisan 

tesis ini. Bab ini memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai konsep uang sebagai alat transaksi dalam 

pandangan hukum Islam. Kemudian menjelaskan akad yang di gunakan dalam 

melakukan praktik jual beli. 

http://www.bitcoin.org/
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Bab ketiga merupakan bab yang bersisi data yang terkait dengan penelitian 

yang dilakukan, meliputi hakikat dan awal sejarah munculnya bitcoin, praktik 

penggunaan bitcoin, dan mekanisme transaksi dengan menggunakan bitcoin. 

Bab keempat, meliputi analisis normatif yang dihubungkan dengan fakta yang 

terjadi yaitu analisis dari segi materi normatif hukum Islam dan dari segi objek 

bitcoin itu sendiri.  

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan serta saran-saran sebagai penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab-bab sebelumnya, 

maka pada bab terakhir ini peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal, yaitu; 

1. Bitcoin adalah sebuah mata uang virtual yang dapat digunakan untuk 

bertransaksi online. Bitcoin adalah mata uang yang tidak diatur oleh Negara 

mana pun. Dibanding mata uang lainnya, bitcoin memiliki beberapa 

kelebihan, antara lain: bitcoin dapat dikirim kemana saja melalui internet 

tanpa melalui bank, ini mengakibatkan biaya transaksi sangat murah. Kita 

dapat menggunakan bitcoin di Negara mana saja dan rekening kita tidak dapat 

dibekukan. Transaksi bitcoin juga tanpa syarat dan tidak ada batasan transfer. 

Bitcoin disimpan didompet digital yang bernama e-wallet yang menyerupai 

elektronic banking. 

Secara khusus bitcoin ini terdapat dua fungsi kegunaannya yaitu sebagai 

alat tukar dan sebagai alat komoditas. Bitcoin sebagai alat tukar, bitcoin 

memiliki karakteristik sebagai mata uang karena dapat diterima sebagai alat 

pembayaran (dalam komunitasnya) dan nilainya dijaga melalui jumlah 

penerbitan yang terbatas atau supplay dan demand. Namun bitcoin bukan 

mata uang yang sah dan resmi karena tidak memiliki otoritas yang berwenang 

untuk menerbitkan dan mengatur, mengelola sirkulasi dan distribusi, 
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menjamin keaslian, menjaga nilai tukarnya dan semua fungsi tersebut 

dilakukan oleh sistem sehingga tidak jelas pertanggungjawabannya.  

Islam telah mencontohkan agar penerbitan dan peredaran uang dapat 

diatur oleh pemerintahan agar perekonomian yang terjadi di suatu wilayah 

dapat dikendalikan. Karena penerbitan uang dan penentuan jumlahnya 

merupakan hal-hal yang berkaitan dengan kemaslahatan umat, sedangkan 

bermain-main dalam penerbitan uang akan berdampak pada terjadinya 

madharat besar bagi ekonomi umat dan kemaslahatannya.  

Uang dalam perspektif ekonomi Islam adalah merupakan barang publik 

(public goods) dimana kebijakan dan kemanfaatannya harus kembali kepada 

kepentingan masyarakat luas. Paradigma uang sebagai barang publik 

memberikan penekanan mengenai pentingnya peranan uang bagi 

kesejahteraan masyarakat luas dan tidak boleh ada monopoli pemilikan uang 

individu. 

Jadi dalam perspektif hukum Islam, penerbitan bitcoin sebagai mata uang, 

penggunaan serta peredaran bitcoin merupakan sesuatu yang sebaiknya 

dihindarkan. Karena sifat bitcoin itu sendiri memiliki unsur maysir dan 

gharar dalam prakten jual beli bitcoin. Serta masih banyak madharat dari 

pada manfaat yang didapat. Untuk saat ini masih banyak pilihan mata uang 

yang masih dapat digunakan secara normal untuk dijadikan alat transaksi yang 

sah. 
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2. Transaksi menggunakan bitcoin sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

transaksi yang dilakukan di dunia nyata, hanya saja objek dan majelisnya 

berbeda. Jual beli bitcoin merupakan perdagangan yang objek 

perdagangannya adalah bitcoin itu sendiri. Namun hal ini sangat riskan karena 

bitcoin itu sendiri sebenarnya tidak nampak. Siapa pun yang mempunyai 

bitcoin dapat memperjualbelikannya dengan harga sesuka hati, tentu hal ini 

menjadikan siapa pun orang yang berkuasa atau memiliki bitcoin yang cukup 

banyak, maka ia dapat mengendalikan situasi harga. Jika sudah seperti itu, 

maka praktek tersebut bisa dikatakan maysir karena ada faktor perjudian 

dalam perdagangan bitcoin. 

Secara keseluruhan rukun dan syarat yang berkaitan dengan transaksi 

antar pihak menggunakan bitcoin yaitu ijab kabul dan objek pada jual-beli 

bitcoin di dunia maya dapat terpenuhi. Namun, terdapat unsur-unsur 

keabsahan akad yang tidak terpenuhi dalam transaksi bitcoin. Antara lain 

bitcoin mengandung gharar, terdapat dlarar dalam objek akadnya. Jika suatu 

akad tidak memenuhi syarat keabsahan akad maka akad tersebut tidaklah sah, 

dan akad yang terjadi dengan bitcoin termasuk akad yang fa>shid. Masih 

banyak alat pembayaran yang sah dan masih banyak pekerjaan serta cara 

memperoleh harta secara halal dan thayib. 

 

B.  Saran 
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1. Bagi pemerintah maupun MUI atau organisasi masyarakat hendaknya 

mengeluarkan kebijakan atau pandangan hukum dalam menyikapi keberadaan 

virtual currency seperti bitcoin dan lainnya. Karena kemajuan teknologi tidak 

dapat dicegah, justru semakin hari semakin canggih. Begitupun mata uang 

digital, semakin hari penguna dari bitcoin semakin meningkat. Bahkan 

terdapat mata uang digital lainnya selain bitcoin yang sudah beredar. 

2. Bagi masyarakat diharapkan untuk dapat lebih berhati-hati dan disarankan 

untuk meninggalkan pemakaian virtual currency, termsuk bitcoin dikarenakan 

terdapat untur-unsur dlarar, gharar dan maysir serta tidak ada regulasi dalam 

peredaran serta pengendalian bitcoin itu sendiri. 
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Lampiran I 
 

No Bab Halaman No 
footnote 

Terjemahan 

1. I 17 26 “(Bukan demikian), sebenarnya siapa 
yang menepati janji (yang dibuat)nya 
dan bertaqwa. Maka sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang 
bertakwa.” 

 
2. I 18 30 “Perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu” 
3. II 25 37 “Hai orang-orang yang beriman, 

penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (Yang 
demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya.” 

4. II 53 82 “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga 
yang murah, yaitu beberapa dirham 
saja…”. 

5. II 54 83 “Di antara Ahli Kitab ada orang yang 
jika kamu mempercayakan kepadanya 
harta yang banyak, dikembalikannya 
kepadamu; dan di antara mereka ada 
orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya satu dinar, tidak 
dikembalikannya padamu, kecuali jika 
kamu selalu menagihnya…” 

6. II 54 84 “…Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.” 

7. II 55 85 “Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
dan mati sedang mereka tetap dalam 
kekafirannya, maka tidaklah akan 
diterima dari seseorang di antara 
mereka emas sepenuh bumi, walaupun 
dia menebus diri dengan emas (yang 
sebanyak) itu…”. 

 



II 
 

8. IV 118 142 “Wahai orang yang beriman, 
sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu dapat keberuntungan.” 
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